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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey, dengan teknik
analisis jalur (path alalysis). Responden penelitian ini adalah karyawan
bagian Quality Control (QC) sebanyak 134 orang. Alat analisis yang
digunakan untuk menguji hipotesis menggunakan software SmartPLS
3.2.9 professional. Penentuan sampel penelitian ini menggunakan teknik
non-probability sampling dengan purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan, work life balance berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan, burnout berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dan job
insecurity berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci: Work Life Balance, Burnout, Job Insecurity, Kepuasan
Kerja, Kinerja Karyawan.

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the factors that affect job
satisfaction and employee performance. The research method used in this
research is survey method, with path analysis technique. Respondents of
this study were 134 employees of the Quality Control (QC) section. The
analytical tool used to test the hypothesis uses SmartPLS 3.2.9
professional software. Determination of the sample of this study using
non-probability sampling technique with purposive sampling. The results
showed that: Job satisfaction has a positive effect on employee
performance, work life balance has a positive effect on employee
performance, burnout has a positive effect on employee performance, and
job insecurity has a negative effect on employee performance.

Keywords: Work Life Balance, Burnout, Job Insecurity, Job Satisfaction,
Employee Performance.
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PENDAHULUAN

Kinerja adalah penting dalam perusahaan, karena mempengaruhi
produktivitas karyawan (Nabawi, 2019). Namun permasalahan yang sering
muncul pada perusahaan adalah kinerja karyawan yang buruk, hal ini dapat
menyebabkan produktivitas menurun sehingga mempengaruhi tercapainya
tujuan perusahaan (Utomo et al., 2020), Menurut Izzah et al., (2019) kinerja
adalah hasil kerja karyawan dalam melakukan tugasnya yang terukur dari
kualitas dan kuantitas. Menurunnya kinerja karyawan dapat menyebabkan hasil
yang diperoleh tidak maksimal, sehingga berdampak pada menurunnya
penjualan perusahaan (Siregar et al., 2021).

Adapun aspek yang mempengaruhi kinerja salah satunya kepuasan kerja
karyawan (Azhari et al., 2021), hal tersebut didukung oleh Dousin et al., (2019)
yaitu kepuasan kerja merupakan aspek penting disebabkan dapat
mempengaruhi kinerja dan semangat kerja karyawan. Menurut Padmanabhan,
(2021) kepuasan kerja merupakan kondisi emosional positif karyawan pada
penilaian hasil kerja dan pengalaman kerja, sedangkan kepuasan kerja menurut
Citrawati & Khuzaini, (2021) adalah gambaran perasaan karyawan terhadap
tugas dan pekerjaannya. Tingginya kepuasan kerja maka karyawan mampu
bertanggung jawab dan melakukan tugasnya dengan baik, sehingga akan
memiliki dampak positif untuk perusahaan.

Pekerja akan memiliki kepuasan kerja apabila terdapat kestabilan dan
stabilitas pada pekerjaannya, baik dari karir dan lingkungan kerjanya (Kader et
al, 2021). Kepuasan kerja penting dalam menentukan sikap positif terhadap
pekerjaan. Masalah kepuasan kerja layak untuk dikaji karena berdampak pada
produktivitas. Kepuasan karyawan yang buruk membuat karyawan merasa
tidak nyaman,gelisah, dan memiliki niat akan meninggalkan perusahaan
(Azdanal et al., 2021).

Hasil penelitian Mahmood et al., (2019), Mira et al, (2019), dan Sabuhari
et al, (2020), menunjukkan kepuasan kerja positif signifikan terhadap kinerja
karyawan. Namun, oleh Kristen, (2017) kepuasan kerja terhadap kinerja
karyawan signifikan negatif, sedangkan oleh Bataineh, (2019) kepuasan kerja
tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Guna meningkatkan kepuasan kerja menurut Megaster et al., (2021) salah
satunya adalah menerapkan program work life balance, guna produktivitas dan
kepuasan kinerja terlaksana. Hal tersebut didukung oleh Azdanal et al., (2021)
aspek yang mempengaruhi kepuasan kerja adalah work life balance, saat ini
perusahaan menerapkan program work life balance untuk menjaga loyalitas
dan  kualitas karyawan. Karyawan akan merasa puas dengan
pekerjaanya,sehingga dapat meningkatkan kinerjanya.

Work life balance menurut Rifadha & Sangarandeniya, (2017) adalah
kapasitas individu untuk memenuhi kewajiban kerja dan tuntutan diluar
pekerjaan, yang dapat menghasilkan kebahagiaan pribadi. Sementara itu, work
life balance menurut Vyas & Shrivastava, (2017) mengacu pada kemampuan
seseorang untuk mencapai keseimbangan antara semua aspek kehidupan
pribadi dan profesionalnya, bukan hanya satu tetapi seperti mempunyai waktu
bersama keluarga, bersenang-senang, dan memiliki komunikasi yang baik
diperusahaan.
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Karyawan dengan dua peran dalam waktu bersamaan dapat
menyebabkan tidak tercapainya keseimbangan kehidupan pribadi dan
pekerjaan (Stefanie et al, 2020). Akibat tidak tercapainya work life balance
akan membuat prestasi karyawan menurun,mengeluh,mudah kecapekan,
hilangnya antusiasme, serta tidak merasakan kesejahteraan dalam melakukan
kedua perannya (Chan et al, 2020). Menurut Lowe, (2005) dalam Maszura &
Novliadi, (2020) menyatakan orang yang tidak dapat menjaga keseimbangan
kehidupan kerja akan mengalami banyak masalah keluarga, seperti keterlibatan
bersama keluarga dan rendahnya kepuasan terhadap keluarga, sedangkan pada
organisasi menyebabkan kinerja karyawan yang buruk, sering absensi, cuti
sakit, serta turnover karyawan.

Menurut penelitian Tangkeallo, (2018), Lukmiati et al., (2020), dan
Angin & Saragih, (2021), work life balance terhadap kinerja karyawan positif
signifikan. Namun, penelitian Wambui et al, (2017) dan Rafsanjani et al,
(2019) mengungkapkan work life balance tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan, karena karyawan memiliki akses terhadap ketersediaan fasilitas
kerja, sehingga tidak berpengaruh pada permasalahan pribadi dan keluarga.

Ketatnya persaingan dunia usaha saat ini memaksa karyawan bekerja
cukup keras agar mampu mencapai target yang diberikan perusahaan, sehingga
menyebabkan karyawan rentan mengalami burnout. Stres yang berkepanjangan
akan menimbulkan burnout (Ratnasari, 2021). Menurut Binder, (2017) burnout
yaitu sindrom kelelahan dimana kelelahan secara fisik maupun mental, jika
tidak segera ditangani, maka mental seseorang akan terganggu. Menurut
Robert, (2019) burnout merupakan keadaan seseorang yang merasa stres dalam
jangka waktu lama,merasa kosong,mati rasa,tidak termotivasi,putus asa, dan
tidak peduli serta mengalami kelelahan secara emosional dan fisik. Burnout
merupakan masalah yang banyak dialami karyawan karena mereka merasa
terbebani dengan tugas dan tanggung jawabnya di tempat kerja (Utomo et al,
2020).

Ketika karyawan memberikan sebagian waktunya,pikiran,dan tenaganya
untuk bekerja terus menerus pada tugas yang tak terbatas,tanpa istirahat yang
cukup dan pembinaan yang baik, maka karyawan akan mengalami burnout
(Paramita & Hendratmoko, 2021). Tanda karyawan mengalami burnout
menurut Ratnasari, (2021) yaitu hilangnya semangat, bersikap sinis,
memudarnya kemampuan kerja, insomnia, kegelisahan, sulit berkonsentrasi,
lemahnya imun, serta dapat menimbulkan depresi karena tertekan secara fisik
dan mental. Jika keadaan tersebut diperparah dengan ketidakmampuan
karyawan untuk mempertahankan kelangsungan pekerjaannya, atas kejelasan
status kerjanya di perusahaan, maka akan mengakibatkan job insecurity
(Paramita & Hendratmoko, 2021).

Hasil penelitian oleh Angreni et al., (2022) dan Billah & Wahyuati,
(2022) variabel burnout berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan.
Namun, penelitian dari Indrawan et al., (2022) menyatakan burnout tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Job insecurity adalah kondisi psikologis karyawan yang mengalami
kecemasan dan ketidakamanan sebagai akibat dari perubahan kondisi
lingkungan kerja (Riana et al., 2020), seperti kebingungan dan ketidakamanan
sebagai akibat dari tempat kerja mereka tentang masa depan pekerjaannya di
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perusahaan. Munculnya sistem kontrak kerja pada perusahaan justru dapat
menyebabkan banyak masalah. Hal ini didukung oleh pernyataan studi yang
menjelaskan bahwa sistem kontrak kerja lebih membebani pekerjaan
karyawan, karena memiliki gaji yang rendah, jaminan sosial yang minim, tidak
ada keamanan kerja, serta tidak ada jaminan pengembangan karir (Dhiba,
2018). Faktor inilah yang menyebabkan karyawan merasa tidak aman dengan
karirnya, karena kontrak kerja dapat berakhir kapan saja oleh perusahaan.
Karyawan dengan rasa aman dan tenang dalam bekerja mempengaruhi
produktivitas dan kinerja, dan berdampak positif bagi perusahaan, sehingga
merasa aman merupakan aspek penting yang harus dimiliki setiap karyawan
(Paramita & Komalasari, 2022).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pawestri & Pradhanawati, (2018)
menyatakan job insecurity tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Tetapi, penelitian yang dilakukan oleh Taufan, (2021) job insecurity diketahui
menyebabkan kinerja karyawan menurun.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu, penelitian
ini memakai variabel work life balance, burnout, job insecurity, kepuasan kerja
dan kinerja karyawan, objek penelitian ini menggunakan perusahaan industri
manufacturing garmen di PT. Sai Apparel Semarang. Alat analisis untuk
menguji  hipotesis menggunakan software SmartPLS 3.2.9. Kemudian
penelitian yang dilakukan oleh Utomo et al., (2020), variabel yang digunakan
yaitu turnover intentions, burnout, dan work life balance terhadap kinerja
karyawan, dan objek penelitiannya menggunakan perusahaan lembaga
keuangan koperasi simpan pinjam di kabupaten Blitar. Alat analisis untuk
menguji hipotesis menggunakan software SPSS 16.0. Namun, hasil dari
penelitiannya pada variabel burnout dan work life balance terhadap kinerja
karyawan tidak terbukti.

Keterbaruan dalam penelitian ini yaitu belum banyak yang meneliti
mengenai job insecurity pada karyawan dengan sistem kontrak kerja di industri
manufacturing garmen. Dari latar belakang, peneliti melihat kondisi yang ada
pada PT. Sai Apparel Industries Semarang saat ini cukup menarik untuk
diteliti, guna meningkatkan kinerja karyawan. Oleh karena itu, diperlukan
penelitian untuk meninjau besarnya pengaruh work life balance, burnout, dan
job insecurity pada kinerja karyawan PT. Sai Apparel Industries Semarang.
Maka peneliti mengkaji “Analisis Jalur Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kepuasan Kerja dan Kinerja Karyawan di PT.SAI Apparel Industries
Semarang”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui. 1). Apakah Kepuasan
Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 2). Apakah Work life
balance berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 3). Apakah Burnout
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 4). Apakah Job insecurity
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini kuantitatif, menggunakan metode survey dengan teknik
analisis jalur (path alalysis). Data diperoleh dari tanggapan responden atas
kuesioner yang dibagikan pada karyawan PT. Sai Apparel Industries
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Semaranag bagian Quality Control (QC), melalui manual paper yang diikuti
oleh 134 responden. Kuesioner dalam penelitian ini sebelumnya sudah diuji
validitas dan reliabilitasnya melalui pilot fest. Penentuan sampel penelitian ini
menggunakan teknik non-probability sampling dengan purposive sampling.
Alat analisis untuk menguji hipotesis menggunakan bantuan software
SmartPLS 3.2.9 professional karena dalam penelitian ini peneliti menggunakan
sampel lebih dari 100 responden sehingga menggunakan SmartPLS yang
berbayar. Penelitian ini memakai 5 variabel yaitu work life balance, burnout,
job insecurity, kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Kerangka berpikir
merupakan gambaran konseptual tentang hubungan antar teori, maka dapat di
buat kerangka model penelitian seperti gambar 1.

Tabel 1. Indikator Variabel
No Variabel Indikator

1. Worklife Indikator menurut (Findayni & Prasetya, 2018) :
balance 1. Work interference with personal life (WIPL)

2. Personal life interference with work (PLIW)
3. Personal life encancement of work (WPLE)
Aspek menurut (Findayni & Prasetya, 2018) :
1. Keseimbangan kehidupan (Time Balance)
2. Keseimbangan keterlibatan (/nvolvement Balance)
3. Keseimbangan kepuasan (Satisfaction Balance)

2. Burnout  Menurut (Priansa, 2018):
1. Kelelahan fisik
2. Kelelahan emosional
3. Kelelahan mental
4. Rendahnya penghargaan pada diri

3. Job Menurut Ashford et al., 1989 dalam (Abidin & Laily,

insecurity 2019):

1. Arti pekerjaan bagi karyawan
2. Tingkat ancaman yang dirasakan
3. Tingkat kepentingan karyawan yang dirasakan
4. Ketidakberdayaan karyawan dalam kondisi yang ada

4. Kepuasan Menurut (Lumunon et al., 2019) :

Kerja 1. Gaji sesuai beban pekerjaan

2. Kesempatan promosi jabatan
3. Adanya program pengembangan karir
4. Dukungan rekan kerja dan atasan
5. Hubungan kerja dengan atasan dan rekan kerja
6. Sikap atasan terhadap karyawan

5. Kinerja ~ Menurut (Utami et al., 2017) :
1.
2.
3.
4.

Karyawan Kualitas atau hasil kerja
kuantitas kerja
Kemabhiran
Sikap responsif dan tanggung jawab
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Gambar 1. Kerangka Penelitian

Kajian Teoritis

Kepuasan kerja adalah perasaan yang dirasakan karyawan terhadap
pekerjaan dan tempat kerjanya, kepuasan kerja berkaitan dengan emsional
menyenangkan yang dihasilkan dari hasil nilai pekerjaan (Cronley & Kim,
2017). Kepuasan kerja karyawan penting bagi perusahaan, sebab mereka yang
bahagia bekerja akan mempunyai etos kerja yang tinggi (Dousin et al, 2019).
Menurut Upadhyay & Awasthi, (2020) kepuasan kerja tidak hanya
mempengaruhi kinerja karyawan tetapi juga mampu membuat produktivitas
perusahaan meningkat, dan meningkatkan daya cipta karyawan, serta
menurunkan tingkat niat meninggalkan perusahaan. Penelitian oleh Sausan et
al., (2021), Jufrizen & Sitorus, (2021), dan Setiawan & Restu, (2022)
menjelaskan kepuasan kerja positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Work life balance adalah sejauh mana seseorang dapat berpartisipasi dan
memenuhi perannya pada kehidupan pribadi dengan kehidupan pekerjaannya,
dan tidak ada konflik diantara keduanya (Ula et al., 2019). Saat kehidupan
pekerjaan dan non pekerjaan tidak simbang maka akan memicu stres dan dapat
memicu konflik antar kedua peran. Kondisi stres menyebabkan emosi sehingga
tidak mampu mengendalikan hal penting dalam hidupnya karena merasa
cemas,gugup,dan akan memiliki kehidupan yang bermasalah antara kedua
perannya. Namun, jika terwujudnya work life balance akan meningkatkan
kinerja seseorang (Foanto et al., 2020). Penelitian yang dilakukan Sarikit,
(2017), Minarika et al., (2020), dan Lukmiati et al., (2020) menyatakan work
life balance positif signifikan terhadap kinerja karyawan.

Burnout adalah sindrom yang disebabkan kurang baiknya pengelolaan
stres karyawan di tempat kerja, sehingga berdampak pada kelelahan, mudah
gelisah, cemas, dan cuek dengan orang lain maupun pekerjaan. Apabila sudah
seperti ini akan menyebabkan penurunan motivasi dan produktivitas dalam
bekerja (WHO, 2019). Kelelahan akibat burnout karyawan akan mengalami
penurunan kinerja yang akan berdampak pada psikis karyawan dengan enggan
bersosialisasi pada rekan kerja, absensi, hingga keinginan karyawan untuk
mencari pekerjaan lain. Dalam penelitian yang dilakukan Fauzi & Rachmawati,
(2021), Valentina et al., (2020), dan Billah & Wahyuati, (2022) menyatakan
burnout terhadap kinerja karyawan positif signifikan.
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Job insecurity atau ketidakamanan kerja adalah kondisi psikologis
karyawan yang menimbulkan rasa tidak nyaman ditempat kerja karena ada
ancaman dari perusahaan terhadap keberlanjutan pekerjaanya (Rohanah &
Rahman, 2021). Semakin tinggi tingkat job insecurity yang dirasakan
karyawan sehingga tingkat kualitas kinerja semakin tinggi, hal ini terjadi
karena karyawan takut jika kualitas kerjanya jelek nantinya tidak akan
diperpanjang kontrak kerjanya diperusahaan. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh Nasution, (2020), Sahara, (2021), dan Novita & Dewi, (2021) menyatakan
Jjob insecurity positif terhadap kinerja karyawan.

Hipotesis Penelitian
Hipotesis disusun berdasarkan teori dan kerangka berpikir yang sudah
diuraikan sebelumnya, maka teori dan kerangka berpikir dapat disusun
beberapa hipotesis sebagai berikut:
1. HO : Kepuasan kerja tidak berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan
H1 : Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
2. HO: Work life balance tidak berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan
H2 : Work life balance berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
3. HO: Burnout tidak berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
H3: Burnout berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
4. HO: Job insecurity tidak berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan
H4: Job insecurity berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Evaluasi model pengukuran (Quter Model)

Peneliti menggunakan sofware SmartPLS 3.2.9 sebagai alat bantu untuk
megujidan menganalisis data.

X1.1

12126
X3 #7977
4.27.008
182 17462
X1.6 Work Life

I45] 26

B S s B

15.308 11 13817 24408 13746

X1 . \\ 1.939

X2.2 21.187
18140 6440
X23 425498 —
21573 » 0.654
x4 | 22794 uasan
[

Burnout Kerja

Balance

Gambar 2. Hasil Model Pengukuran
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Uji Validitas

Uji validitas konvergen nilai di tunjukkan dari nilai outer loading, nilai >
0,7 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,5 diartikan valid (Ghozali,
2021), hasil uji validitas disajikan di tabel 2.

Tabel 2. Evaluasi Outer Loading

Work  Burnout Job Kepuasan Kinerja
life insecurity kerja karyawan
balance

X1.1
X1.3
X1.5
X1.6
X2.1
X2.2
X2.3
X2.4
X2.5
X3.3
X3.4
X3.5
Z1
74
7.5
7.6
Y.1
Y.2
Y.3
Y.4

0,757
0,701
0,848
0,789
0,789
0,767
0,832
0,812
0,809
0,861
0,806
0,835
0,721
0,772
0,858
0,793
0,868
0,881
0,916
0,851

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan nilai pada tiap indikator >0,7. Artinya
indikator tersebut sudah layak digunakan untuk pengujian selanjutnya. Uji
validitas dapat juga dilihat dari nilai Average Variance Extracted (AVE).
Berikut nilai AVE penelitian ini :

Tabel 3. Nilai Everage Variant Extracted (AVE)

Variabel Nilai Keterangan
Work life balance 0,601 Valid
Burnout 0,643 Valid
Job insecurity 0,696 Valid
Kepuasan Kerja 0,620 Valid
Kinerja Karyawan 0,773 Valid
Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas ditinjau dari cronbach’s alpha dan composite
reliability. Indikator reliabel apabila nilai > 0,7 (Ghozali, 2021). Hasil uji
reliabilitas disajikan di tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Nilai Cronbach's Alpha

Variabel Nilai Keterangan
Work life balance 0,780 Reliabel
Burnout 0,862 Reliabel
Job insecurity 0,784 Reliabel
Kepuasan Kerja 0,795 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,902 Reliabel

Berdasarkan tabel 3 nilai cronbach’s alpha di atas, nilai masing-masing
variabel dalam penelitian sudah > 0,7. Nilai composite reliability digunakan
untuk memilih instrumen tes, berikut nilai composite reliability :

Tabel 5. Hasil Nilai Composite Reliability

Variabel Nilai Keterangan
Work life balance 0,858 Reliabel
Burnout 0,900 Reliabel
Job insecurity 0,873 Reliabel
Kepuasan Kerja 0,867 Reliabel
Kinerja Karyawan 0,932 Reliabel

Berdasarkan tabel 5, nilai pada tiap variabel memiliki nilai cronbach’s
alpha dan composite rerliability > 0,7. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
work life balance burnout, job insecurity, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan
dinilai reliabel.

a. Uji R-Square (Koefisien Determinasi)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan nilai variabel dependen, uji tersebut
dapat dilihat dari nilai R-Square. Berikut nilai R-Square :

Tabel 6. Nilai R-Square
Variabel Nilai

Kinerja Karyawan 0,616

Berdasarkan tabel 6. Menunjukkan nilai R-Square pada kinerja karyawan
sebesar 0,616, dapat dikatakan variabel work life balance, burnout, job
insecurity, bersama kepuasan kerja mampu memberikan dampak pada kinerja
karyawan sebesar 61,1% (katageri moderat).

b. Uji F-Square atau Effect Size
Uji F-Square atau disebut dengan effect size merupakan penilaian
terhadap besarnya pengaruh antar variabel. Diperoleh nilai F-Square penelitian

seperti yang disampaikan di tabel 7.
Berdasarkan nilai F-Square tabel 7. Menunjukkan nilai work life balance
terhadap terhadap kinerja karyawan sebesar 0,034 memiliki pengaruh lemah,
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burnout terhadap kinerja karyawan sebesar 0,326 memiliki nilai kuat, dan job
insecurity terhadap kinerja karyawan sebesar 0,004 yang artinya mempunyai
pengaruh yang lemah, kemudian kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan
sebesar 0,477 memiliki pengaruh kuat.

Tabel 7. Nilai F-Square

Variabel
Work life Burnout Job Kinerja
balance insecurity karyawan
Work life balance 0,034
Burnout 0,326
Job Insecurity 0,004
0,477

Kepuasan kerja

¢. Uji Path Coefficient
Uji koefisien menguji besaran pengaruh variabel eksogen ke endogen

berdasarkan P-Value. Jika nilai yang diperoleh < 0,05 dikatakan diterima.
Berikut ini hasil uji path coefficient :

Uji Pengaruh Langsung (Direct Effect)

Tabel 8. Tabel Path Coefficient (Direct Effect)

Variabel
Work life Burnout Job Kinerja
balance insecurity karyawan
Work life balance 0,132
Burnout 0,371
Job insecurity 0,042
0,509

Kepuasan kerja

Nilai path coefficient pada tabel 8, untuk melihat apakah hipotesis
didukung dilihat dari P-Value. Nilai P-Value uji path coefficient disajikan pada

tabel 9.

Tabel 9. P-Value Direct Effect

Variabel
Work  life Burnout Job Kinerja
balance insecurity karyawan
Work life balance 0,024
Burnout 0,000
Job insecurity 0,247
0,000

Kepuasan kerja

Pengaruh Kepuasan kerja terhadap Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan hipotesis 1 diterima. Kepuasan kerja
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan karena nilai P-Value
0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan HO ditolak dan H1 diterima. Hal tersebut
menunjukkan kepuasan kerja merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
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kepuasan kerja. Hasil penelitian ini selaras oleh Sausan et al., (2021),Jufrizen
& Sitorus, (2021), dan Setiawan & Restu, (2022) yang menyatakan kepuasan
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Kepuasan kerja karyawan
memiliki dampak positif bagi perusahaan, karena karyawan yang merasa puas
mereka cenderung akan melaksanakan pekerjaan dengan sepenuh hati sehingga
skills, kualitas, dan kuantitas yang dimiliki karyawan akan memberikan
pengaruh yang besar terhadap kemajuan perusahaan seperti meningkatnya
kinerja di tempat kerja mereka (Sholihin, 2021).

Pengaruh Work life balance terhadap Kinerja karyawan

Hasil penelitian menunjukkan hipotesis 2 diterima. Work life balance
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan terbukti karena nilai
P-Value sebesar 0,024 < 0,05. Dapat disimpulkan HO ditolak dan H2 diterima.
Hal ini disebabkan karyawan dengan work life balance yang baik dapat
menyeimbangkan setiap aspek dalam kehidupan yaitu pekerjaan, diri sendiri,
dan keluarga, karena tidak ada konflik diantara kedua peran. Hal tersebut
didukung oleh Pangemanan et al., (2017) jika perusahaan menerapkan work life
balance pada karyawan maka akan berdampak positif pada perusahaan karena
dapat mengurangi tingkat ketidakhadiran, meningkatnya produktivitas,
komitmen, customer retention, dan turnoven intention. Dampak positif yang
dirasakan karyawan akan meningkatkan kinerja diperusahaan karena karyawan
memiliki waktu yang seimbang untuk bekerja dan kehidupan pribadinya. Hasil
penelitian ini sejalan oleh Sarikit, (2017), Minarika et al., (2020) dan Lukmiati
et al., (2020) yang menyatakan work life balance berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan.

Pengaruh Burnout terhadap kinerja karyawan

Hasil penelitian menunjukkan hipotesis 3 diterima. Burnout berpengaruh
positif signifikan terhadap kinerja karyawan karena nilai P-Value sebesar 0,000
< 0,05. Dapat disimpulkan HO ditolak dan H3 diterima. Jika karyawan
mengalami burnout maka akan memiliki gejala seperti pusing, sakit kepala,
mual, mudah kecapean yang dapat mengganggu produktivitas kerja karyawan
sehingga dapat membuat kinerja karyawan menurun. Hasil tersebut selaras oleh
Fauzi & Rachmawati, (2021), Valentina et al., (2020) dan Billah & Wahyuati,
(2022) yang menyatakan bahwa burnout berpengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Penyebab karyawan mengalami burnout dikarenakan adanya beban
pekerjaan yang tinggi,tidak adanya penghargaan, adanya konflik pada rekan
kerja, adanya tugas yang tidak sesuai dengan pekerjaannya. Hal inilah yang
akan membuat karyawan mengalami burnout kelelahan secara emosional dan
mengakibatkan menurunnya motivasi sehingga hal tersebut dapat menurunkan
kinerja karyawan diperusahaan (Yulfanani & Roziana, 2022).

Pengaruh Job insecurity terhadap Kkinerja karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis 4 ditolak. Job insecurity
positif terhadap kinerja karyawan tidak terbukti, karena nilai P-Value sebesar
0,247 > 0,05. Dapat dikatakan HO diterima dan H4 ditolak. Job insecurity
positif terhadap kinerja karyawan karena semakin tinggi tingkat job insecurity
yang dirasakan karyawan maka tingkat kualitas kinerja semakin tinggi, hal ini
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terjadi karena karyawan takut jika kualitas kerjanya jelek nantinya tidak akan
diperpanjang kontrak kerjanya diperusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan
job insecurity bukanlah faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan pada
karyawan Quality Control (QC) PT. Sai Apparel Industries Semarang. Hal ini
terjadi karena hasil tabulasi jawaban repsonden memiliki nilai yang beragam
yaitu sebagian ada yang memilih angka dua dan angka lima, sehingga dapat
dikatakan tidak semua karyawan bagian Quality Control (QC) mengalami job
insecurity. Hasil ini bertentangan dengan penelitian Nasution, (2020),Sahara,
(2021) dan Novita & Dewi, (2021) yang menyatakan bahwa job insecurity
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan :1).Terdapat pengaruh positif antara kepuasan kerja terhadap
kinerja karyawan. 2).Terdapat pengaruh positif antara work life balance
terhadap kinerja karyawan.3).Terdapat pengaruh positif antara burnout
terhadap kinerja karyawan.4).Terdapat pengaruh negatif antara job insecurity
terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat ditarik saran bagi
perusahaan adalah: 1).Dalam meningkatkan kepuasan kerja, dapat menciptakan
lingkungan kerja yang sehat, menjalin hubungan baik kepada para karyawan
dan memberikan gaji yang sesuai pada karyawan. 2).Dalam meningkatkan
kinerja karyawan, dapat lebih memperhatikan work life balance, dan
meminimalisir job insecurity dan burnout pada karyawan agar perusahaan
memiliki sumber daya manusia berkualitas, yaitu karyawan yang memiliki
kehidupan yang seimbang, waktu untuk diri sendiri, dan memiliki rasa aman.

Saran bagi peneliti selanjutnya yaitu dapat : 1).Melakukan penelitian
komparatif guna melihat tingkat perbedaan variabel, yaitu dapat
membandingkan tingkat variabel kepuasan kerja yang dimiliki pada karyawan
baru dan karyawan lama. 2). Koefisien determinasi R-Square kinerja karyawan
sebesar 61,1%, menunjukkan masih ada faktor lain yang mempengaruhinya.
Dapat menambah variabel lain yang dianggap memiliki dampak pada kinerja
karyawan. Seperti turnover, budaya organisasi, dan komitmen organisasi.
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